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Abstrak 
 
Lobster salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi di pasar dunia. Dengan demikian, peluang ekspor 
komoditas lobster masih menjanjikan. Salah satu daerah yang 
dapat menghasilkan lobster di Indonesia adalah Bontang, 
Kalimantan Timur. Wilayah perairan laut sangat potensial untuk 
melakukan budidaya pembesaran lobster. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kualitas air yang 
baik dalam melakukan budidaya pembesaran lobster di 
Bontang, Kalimantan Timur. Penelitian menggunakan 3 keramba 
jaring apung dengan mengambil sampel air sebanyak 4 kali dan 
5 ekor lobster setiap pengambilan sampel. Sampel kualitas air 
meliputi fisika (warna, bau dan rasa, suhu, kecerahan), kimia 
(pH, DO, nitrit, salinitas), biologi (coliform), logam berat (hg, pb, 
cu). Sampel lobster diukur beratnya. Hasil penelitian 
menunjukkan Fsignifikan > 0,05 sehingga parameter kualitas air 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan. Penyebab tidak 
berpengaruhnya parameter kualitas air disebabkan oleh 
tercemarnya perairan di Bontang, Kalimantan Timur. 
 
Kata kunci: Keramba Jaring Aoung; Lobster Bambu; Logam 
Berat; Pencemaran. 

Abstract 
 
Lobster is one of the commodities that have high economic value 
in the world market. Thus, the export opportunities for lobster 
commodities are still promising. One area that can produce 
lobster in Indonesia is Bontang, East Kalimantan. The area which 
is the sea waters is very potential for lobster rearing cultivation. 
This study was conducted with the aim of analyzing good water 
quality in lobster rearing cultivation in Bontang, East 
Kalimantan. The study used 3 floating net cages by taking water 
samples 4 times and 5 lobsters each sampling. Water quality 
samples include physics (color, smell and taste, temperature, 
brightness), chemistry (pH, DO, nitrite, salinity), biology 
(coliform), heavy metals (hg, pb, cu). Lobster samples were 
measured by weight. The results showed that Fsignificant > 0.05 
so that the water quality parameters had no effect on growth. 
The cause of the ineffectiveness of water quality parameters is 
due to the contamination of waters in Bontang, East 
Kalimantan. 
 
Keywords: Bamboo Lobster; Contamination; Floating Net Cage; 
Heavy Metal.  
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1. Pendahuluan 
 Sektor kelautan dan perikanan (KP) menjadi salah satu 
sektor yang berperan penting di Indonesia. Indonesia yang 
menjadi negara maritim dengan 2/3 yang merupakan lautan, 
sangat berpotensi untuk menggerakkan perekonomian dengan 
memberi kontribusi kepada negara. Perairan laut yang sangat 
luas kurang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia untuk 
budidaya dan mengembangkan semua kekayaan alam yang ada 
di laut. Keadaan laut yang baik sangat mendukung untuk 
melakukan budidaya lobster. Lobster telah menjadi salah satu 
sumber daya hayati laut yang berkembang di berbagai negara 
termasuk Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara 
pengekspor lobster terbesar karena perairannya didominasi 
terumbu karang yang merukpakan habitat berbagai jenis 
lobster. Terdapat enam spesies lobster dari gen Panulirus di 
Indonesia yaitu Panulirus homarus, P. longipes, P. ornatus, P. 
penicillatus, P. polyphagus, dan P. versicolor. Lobster bambu 
sangat mudah ditemukan diperairan dangkal yang banyak 
terumbu karang dan agak keruh serta nilai ekonomis yang tinggi 
daripada lobster yang lainnya. (Pratiwi, 2008). 

Salah satu komoditas yang memungkinkan untuk 
diekspor adalah lobster. Dengan peningkatan ekspor tersebut 
berarti permintaan lobster di pasaran dunia cukup tinggi. 
Dengan demikian, peluang ekspor komoditas lobster masih 
menjanjikan. Namun, nilai ekspor dan kontribusi ekspor lobster 
terhadap nilai ekspor Indonesia mengalami penurunan pada 
tahun 2014, jika dibandingkan 2013, dari 1,07% menjadi 0,92%. 
Penyebab rendahnya nilai ekspor karena lobster yang diekspor 
berupa bibit yang dijual kepada negara yang membesarkan 
lobster seperti Vietnam (Albasri dan Szuster, 2010). 

Salah satu daerah yang dapat menghasilkan lobster di 
Indonesia adalah Bontang, Kalimantan Timur. Wilayah yang 2/3 
berupa perairan laut sangat potensial untuk melakukan 
budidaya pembesaran lobster. Namun, budidaya pembesaran 
lobster di Bontang masih baru dilakukan pada akhir tahun 2020, 
sehingga produktifitas masih tergolong rendah. Segmen bisnis 
lobster ini sangat diminati oleh masyarakat sekitar. Banyaknya 
pabrik di Bontang, Kalimantan Timur dapat merusak kualitas air 
di laut karena kebanyakan limbah dari pabrik yang dibuang ke 
laut. Namun, masyarakat masih bisa melakukan budidaya 
pembesaran lobster dengan baik karena masyarakat bisa 
memanajemen kualitas airnya dengan baik (Akib et al., 2015). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis kualitas air yang baik dalam melakukan budidaya 
pembesaran lobster di Bontang, Kalimantan Timur. Dampak 
yang terjadi apablia penelitian ini tidak dilakukan masyarakat 
kurang paham tentang pentingnya menjaga kualitas air dalam 
melakukan budidaya. Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menjaga kualitas air yang baik dengan batas minimal warna, 
suhu, bau dan rasa, kecerahan, pH, DO, Nitrit, Salinitas, Bakteri 
Koliform, Hg, Pb, Cu. 
 
2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan di Tanjung Limau, Kota Bontang, 
Kalimantan Timur selama 1 bulan mulai bulan 19 September 
sampai 18 Oktober 2021. 
 
2.2. Jenis dan sumber data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
data primer. Data primer diperoleh dengan cara pengukuran, 
pengamatan, dan wawancara dengan narasumber 
(pembudidaya lobster) pada saat penelitian berlangsung. Data 
primer yang dikumpulkan adalah data kualitas air (fisika, kimia, 
biologi, logam berat) dan data pertumbuhan berat lobster. 
Sugiyono (2016), pengertian data primer menurut Sugiyono 

adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber dan 
diberi kepada pengumpul data atau peneliti. Ada pula pendapat 
menurut Sugiyono, sumber data primer adalah wawancara 
dengan subjek penelitian baik secara observasi ataupun 
pengamatan langsung. 
 
2.3. Metode penelitian 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode 
deskriptif dan regresi. Data parameter kualitas air menggunakan 
analisis kualitas air berdasarkan baku mutu  dengan  
membandingkan nilai terukur dari setiap parameter fisika, kimia 
dan biologi dengan Peraturan Pemerintah Provinsi Kalimantan 
Timur tentang Baku Mutu Air Laut. Hasil pengukuran disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram batang yang memuat semua 
hasil pengukura parameter fisika, kimia, biologi, logam berat 
dan pertumbuhan. Metode analisis deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menggambarkan atau menggambarkan 
data yang dikumpulkan apa adanya dan menganalisis data 
tanpa meminta alasan yang digeneralisasikan atau 
digeneralisasikan (Sugyono, 2016) 
 
2.4 Persiapan keramba jaring apung dan lobster bambu 
 Keramba jaring apung yang digunakan sebanyak 3 
keramba dengan ukuran 3x3 meter dan dalam 4 meter. Lobster 
yang digunakan dalam penelitian berukuran 200-300 gram, 
lobster di ambil dari Situbondo, Jawa Timur dan dibesarkan di 
Tanjung Limau, Bontang, Kalimantan Timur. Pemberian pakan 
dilakukan 1 kali dalam sehari pada sore hari. 
 
2.5. Teknik pengambilan sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil 
sampel air sebanyak 3 keramba jaring apung dan 5 ekor lobster 
bambu. Pengukuran parameter kualitas air dan pertumbuhan 
dilakukan dengan cara insitu dan analisis di laboratorium. 
 
2.6. Analisis kualitas air 
 Parameter kualitas air yang di uji sebagai berikut. 
Tabel 1 
Aanalisis kualitas air 

No Parameter Satuan Alat/Cara Analisis Keterangan  
1 Warna  Organoleptik Insitu 
2 Bau dan 

Rasa 
 Organoleptik Insitu 

3 Suhu °C Thermometer Insitu 
4 Kecerahan Meter Secchi disk insitu 
5 pH   pH meter Insitu 
6 DO mg/L DO meter Laboratorium 
7 Nitrit mg/L SNI 19-6964.7-2003 Laboratorium 
8 Salinitas mg/L Refraktometer Insitu 
9 Coliform MPN/100 

ml 
APHA Ed. 23rd 9221.B-
2017 

Laboratorium 

D Logam Berat    
10 Hg mg/L SNI 19-6964.2-2003 Laboratorium 
11 Pb mg/L APHA Ed 23.rd 3111.B 

3030.B-2017 
Laboratorium 

12 Cu mg/L APHA Ed 23.rd 3111.B 
3030.B-2017 

Laborato 
rium 

 
2.7. Analisis pengujan bakteri coliform 
 Metode MPN (Most Probable Number), merupakan 
metode perhitungan sel terutama untuk perhitungan bakteri 
koliform berdasarkan jumlah perkiraan terdekat dan dihitung 
sebagainilai duga dengan merujuk pada tabel (Harti, 2015). 
 
2.8. Analisis logam berat 
 Analisis logam berat dilakukan menggunakan 
Spektrofotometer Serapan Atom (Atomic Absorption 
Spectrophotometer) dengan menggunakan SSA-AA240 (Varian 
Australia) pada panjang gelombang 228,8 nm untuk Hg dan Cu, 
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283 nm untuk Pb di Laboratorium PT. Pupuk Kaltim (Setiawan, 
2014). 
 
2.9. Status mutu air 
 Status Mutu Air Pedoman yang dgunakan untuk 
mengetahui baku mutu air menggunakan Kementrian Negara 
Lingkungan Hidup (Kepmen LH) No. 51 Tahun 2004 tentang 
baku mutu air laut. Indeks Pencemaran (IP) adalah indeks yang 
digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran dalam 
kaitannya dengan  parameter kualitas air yang diijinkan. 
Indikator ini berbeda konsepnya dengan indikator kualitas air. 
Setelah indeks pencemaran ditentukan untuk  peruntukan 
dapat dikembangkan untuk setiap bagian dari badan air atau 
bagian dari badan air untuk beberapa tujuan (Jubaedah, 2014). 
Nilai indeks pencemaran dapat dihitung dengan rumus : 
 

 
 Dengan:  
Ipx = Indeks Pencemaran peruntukan air (x) 
Ci = Konsentrasi parameter kualitas air (i) dari suatu perairan 
yang akan dinilai 
Lix = Konsentrasi parameter sesuai baku mutu air peruntukan 
(x) 
M = Maksimum 
R = Rata-rata Evaluasi terhadap nilai  
 
Indeks Pencemaran adalah :  
a) 0 ≤ IP ≤ 1,0 = Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 
b) 1,0 < IP ≤ 5,0 = Cemar ringan 
c) 5,0 < IP ≤ 10,0 = Cemar sedang 
d) IP > 10,0 = Cemar berat.  
  

2.10. Parameter Pengaruh Terhadap Biota Uji 
Pertumbun Berat Mutlak 
Pertumbuhan berat mutlak digunakan untuk menghitung 
pertambahan panjang ikan selama pemeliharaan, perhitungan 
pertumbuhan panjang dengan menggunakan rumus Jaya, et al 
(2013), sebagai berikut: 

Wm = Wt – Wo 
Keterangan: 
Wm : pertambaha berat (gr) 
Wt : berat akhir rata-rata individu pada akhir (gr) 
Wo : berat awal rata-rata individu pada akhir (gr) 
 
Survival Rate (SR) 
Survival Rate (SR) yaitu persentase jumlah ikan cupang yang 
masih hidup, setelah dipelihara. Penghitungan SR dilakukan 
pada akhir penelitian. Penghitungan kelangsungan hidup 
dirumuskan oleh Rudiyanti (2009), sebagai berikut: 
 

SR = x 100 
Keterangan: 
SR :  Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt :  Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan  
No :  Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Parameter kualitas air 
 Parameter kualitas air yang diamati parameter fisika 
(Warna, Bau dan Rasa, Suhu, Kecerahan), parameter kimia (pH, 
DO, Nitrit, Salinitas), parameter biologi (Bakteri Coliform), 
logam berat (Hg, Pb, Cu) secara rinci kisaran parameter kualitas 
air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 
Parameter kualitas air selama penelitian 

Parameter KJA 1 KJA 2 KJA 3 Parameter optimum Literatur 
Warna Tidak berwarna Tidak berwarna Tidak berwarna Tidak berwarna Lestari (2009) 
Bau dan rasa Tidak berbau dan 

rasa asin Tidak berbau dan rasa asin Tidak berbau dan rasa asin Tidak berbau dan tasa 
asin Sutrino (2004) 

Suhu 29-31 °C 29-31 °C 29-31 °C 28-30 °C Kordi (2007) 
Kecerahan 1 m 1 m 1 m 0,4-18,5 m Marpaung (2015) 
pH 7-8 7,3-8 7,8 7-8 Cahyono (2000) 
DO 1,5-2,5 mg/L 1,7-2,3 mg/L 1,7-2,5 mg/L 5,9-6,11 mg/L Sulman (2010) 
Nitrit 0,00825 mg/L 0,0085 mg/L 0,00825 mg/L <0,01 mg/L Makmur (2010) 
Salinitas 29-30 ppm 29-31 ppm 30-31 ppm 24-45 ppm Sulman (2010) 
Bakteri coliform 23-40 MPN1000  23-40 MPN1000  23-40 MPN1000  1000 MPN1000  KEP.51/MENLH/2004. 

Lampiran II 
Hg 0,0025 mg/L 0,00125 mg/L 0,003 mg/L <0,0005 mg/L KEP.51/MENLH/2004. 

Lampiran II 
Pb 0,00425 mg/L 0,0055 mg/L 0,00475 mg/L <0,005 mg/L KEP.51/MENLH/2004. 

Lampiran II 
Cu 0,0475 mg/L 0,05 mg/L 0,0475 mg/L <0,0005 mg/L KEP.51/MENLH/2004. 

Lampiran II 
 
3.2. Parameter Fisika 
 Warna merupakan salah satu parameter fisika yang 
dapat diamati secara visual ataupun diukur berdasarkan suatu 
skala menggunakan spektrofotometer. Peneltian menunjukakn 
bahwa air di keramba jaring apung tidak berwarna. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Lestari (2009) Air sebaiknya tidak 
berwarna untuk alasan estetis dan untuk mencegah keracunan 
dari berbagai zat kimia maupun mikroorganisme yang 
berwarna. Warna dapat disebabkan adanya tannin dan asam 
humat yang terdapat secara alamiah di air rawa, berwarna 
kuning muda, menyerupai urin, oleh karenanya orang tidak mau 
menggunakannya. Selain itu, zat organik ini bila terkena klor 
dapat membentuk senyawa-senyawa kloroform yang beracun. 
Warna pun dapat berasal dari buangan industri  
  

  
 Bau dan rasa merupakan salah satu parameter fisika 
yang dapat dirasakan secara langsung oleh indera manusia. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perairan di keramba 
jaring apung tidak berbau dan memiliki rasa asin karena 
merupakan air laut yang memiliki kandungan NaCl. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sutrisno (2004) yang menyatakan 
bahwa air laut mempunyai sifat asin, karena mengandung 
garam NaCl. Kadar garam NaCl dalam air laut 3%, sebagai air 
laut tidak memenuhi persyaratan sebagai air minum. 
 Suhu merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi aktivitas penting pada ikan seperti pernafasan, 
pertumbuhan, reproduksi, nafsu makan dan metabolisme pada 
ikan (Lusianti, 2013). Suhu air pada keramba jaring apung 
sebagai pemeliharaan lobster bambu selama penelitian 
dilakukan 7 hari sekali selama 28 hari. Berdasarkan hasil 
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pengukuran di atas menunjukan suhu umumnya masih 
tergolong kondisi yang baik dengan 29-31°C dengan rata-rata 
30°C kondisi ini masih tergolong baik untuk budidaya lobster 
sesuai dengan pernyataan Szuster and Albasri (2010) bahwa 
suhu air untuk kegiatan budidaya laut yaitu 26-32°C.  
 

 
Gambar 1. Hasil analisis regresi suhu. 
  
 Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = -0,003x + 
31,11 dengan 𝑅  = 0,97 sehingga suhu tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu karena garis tidak berpotongan 
denga suhu optimum. Hal ini disebabkan karena tercemarnya 
perairan lautan di Tanjung Limau. Menurut Kordi dan Ghufran 
(2017) Suhu optimum untuk pembesaran lobster air laut adalah 
23-32°C. 

Kecerahan merupakan salah satu parameter kualitas air 
yang penting. Berdasarkan hasil diatas didapatka rata rata 
kecerahan 1 meter. Pengambilan sampel dilakukan 7 hari sekali 
selama 28 hari, pengambilan sampel menggunakan secchidisk. 
Kecerahan ini masih tergolong baik. Kecerahan dapat 
dipengaruhi oleh suspensi terlarut, kedalaman, plankton. 
Kecerahan dipengaruhi oleh kedalaman air, sedimen, kecepatan 
aliran, dan waktu pengamatan (Akib, 2015). Kecerahan 
berkaitan dengan kedalaman intrusi sinar matahari melalui 
kolom air. Diperkuat oleh pernyataan Marpaung (2015) yang 
menyatakan bahwa nilai kecerahan yang optimal sebesar 0,391-
18,5 meter. 

 
3.3. Parameter kimia 

Tingkat keasaman dan basa suatu perairan biasa 
dinyatakan dengan pH. Nilai pH sangat berpengaruh besar 
terhadap organisme perairan, sehingga pH digunakan sebagai 
salah satu indikator baik atau buruknya perairan. Penelitian 
dilakukan selama 7 hari sekali dalam 28 hari menggunakan pH 
meter. Hasil pengukuran menunjukkan pH terendah pada nilai 7 
dan pH tertinggi pada nilai 8.  

 

 
Gambar 2. Hasil analisis regresi pH. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = -0,001x + 

8,052 dengan 𝑅  = 0,55 sehingga pH tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu karena garis tidak berpotongan 
denga pH optimum. Faktor yang menyebabkan tidak 
berpengaruhnya pH terhadap pertumbuhan disebabkan karena 
tercemarnya perairan di sekitar keramba jaring apung Tanjung 
Limau. Nilai pH air yang sangat rendah atau sangat asam dapat 

menyebabkan kematian pada lobster dengan gejala gerakannya 
tidak teratur, berenang sangat cepat di permukaan air,tutup 
insang bergerak aktif, dan pertumbuhan ikan terhambat 
(Cahyono, 2000). Tingkat keasaman atau pH masih tergolong 
baik menurut Kordi (2011) pH yang optimal untuk biota laut 
adalah 7,6-8,7  

Disolved Oxygen atau oksigen terlarut merupakan salah 
satu faktor terpenting dalam proses respirasi ekosistem 
perairan, khususnya organisme perairan. Sumber utama oksigen 
terlarut dalam air adalah proses fotosintesis organisme yang 
tinggal di air dan proses difusi  oksigen di udara bebas melalui 
kontak antara permukaan air dan udara. Penelitian dilakukan 7 
hari sekali selama 28 hari menggunakan DO meter. Hasil 
pengukuran DO menunjukkan nilai tertinggi pada 2,5 dan nilai 
terendah 1,5.  

 

   
Gambar 3. Hasil analisis regresi DO. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = -0,000x + 

2,237 dengan 𝑅  = 0,121 sehingga DO tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu karena garis tidak berpotongan 
denga DO optimum. Faktor yang menyebabkan tidak 
berpengaruhnya DO terhadap pertumbuhan lobster disebabkan 
karena nilai DO dibawah minimum. Penurunan DO dipengaruhi 
oleh suhu dan salinitas, apabila nilai suhu dan salinitas naik 
maka nilai DO akan turun. Kelarutan oksigen Dengan suhu 
dalam air Kandungan garam ketika oksigen larut dalam air 
Turun, lalu suhu dan  kadar garam naik (Hendrawati, 2008).  
Nilai DO masih tergolong buruk menurut konsentrasi oksigen 
terlarut minimum yang direkomendasikan untuk budidaya 
lobster adalah 40-80% oksigen saturasi (2,7 – 5,4 mg/L). 
Kandungan oksigen terlarut optimum biota laut adalah 5-6 
gram/L (Kordi, 2011) 

Nitrit adalah bentuk transisi antara amonia dan nitrat 
(nitrifikasi)  dan antara nitrat dan gas nitrogen (denitrifikasi) 
oleh bakteri Nitrosomonas. Oleh karena itu, nitrit  tidak stabil 
dengan adanya oksigen, dan nitrit memainkan peran penting 
dalam siklus nitrogen laut (Imania, 2018). Pengukuran 
menggunakan spektrofotometeri selama 7 hari sekali. Hasil 
pengukura nitrit menunjukkan nilai tertinggi pada 0,009 mg/L 
dan terendah pada 0,008 mg/L.  

 

 
Gambar 4. Hasil analisis regresi nitrit. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = -2E-06x + 

y = 49,209x + 88,421
R² = 0,972
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0,008 dengan 𝑅  = 0,406 sehingga Nitrit tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu karena garis tidak berpotongan 
dengan nitrit optimum sehingga nitrit tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan lobster. Nitrit yang terlalu rendah 
menyebabkan pertumbuhan lobster yang tidak optimal.Kadar 
nitrit dipengaruhi oleh DO dan mikroorganisme sehingga bila 
kadar oksigen terlalu rendah, nitrat sulit untuk menguraikan 
sesuai denga pernyataan Hutagalung dan Razak (1997) 
dekomposisi bahan organik dari mikroorganisme Memerlukan 
banyak Oksigen bebas (O2), tetapi bila oksigen tidak cukup  
diambil dari senyawa asam nitrat sehingga akhirnya, dari 
senyawa asam nitrat menjadi senyawa nitrit. Nilai nitrit 
tergolong buruk, menurut Makmur et al. (2010) kandungan 
nitrit yang direferensikan untuk budidaya lobster adalah kurang 
dari 0,1 mg/L. 

Salinitas merupakan salah satu faktor kimia yang 
penting untuk kelangsungan hidup organisme perairan. 
Pengukuran salinitas menggunakan refraktometer yang 
dilakukan selama 7 hari sekali. Hasil pengukuran salinitas 
cenderung mengalami peningkatan tiap minggunya. Hal ini 
disebabkan karena terjadinya evaporasi. Nilai salinitas tertinggi 
pada 31 ppm dan nilai salintias terrendah pada 29 ppm.  

 

 
Gambar 5. Hasil analisis regresi salinitas. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = -0,003x + 

31,11 dengan 𝑅  = 0,972 sehingga nitrit tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu karena garis tidak berpotongan 
dengan nitrit optimum sehingga salinitas tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan lobster. Faktor yang tidak 
mempengaruhi pertumbuhan lobster disebabkan oleh kadar 
salinitas yang tidak optimum untuk pertumbuhan. Salinitas 
dipengaruhi oleh kedalam suatu perairan, semakin dalam 
perairan maka semakin tingga kadar salinitasnya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Suhana (2018) yang menyatakan bahwa 
semakin dalam tingkat kedalaman nilai salinitas semakin tinggi. 
Salinitas yang optimal untuk pemeliharaan lobster pasir adalah 
32-36 ppt (Wickins dan Lee, 2002). 
 
3.4. Parameter biologi 

Bakteri coliform merupakan salah satu faktor penting 
untuk organisme perairan. bakteri coliform juga merupakan 
indikator alami suatu perairan. pengukuran coliform 
menggunakan metode MPN dan dilakukan selama 7 hari sekali. 
Hasil pengukuran coliform menunjukkan nilai tertinggi pada 40 
MPN/100ml dan terendah pada 23 MPN/100ml. 

  

 
Gambar 6. Hasil analisis regresi bakteri coliform. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = 32 dengan 𝑅  

= 1 sehingga bakteri coliform tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu. Bakteri coliform dipengaruhi oleh 
kadar oksigen terlarut sehingga bila oksigen terlarut terlalu 
rendah maka bakteri coliform tidak bertumbuh. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan pertumbuhan bakteri coliform juga cukup 
dipengaruhi oleh kadar oksigen terlarut di air. Menurut Arifudin 
et al. (2013), Faktor yang tidak mempengaruhi pertumbuhan 
lobster disebabkan oleh tercemarnya perairan di Tanjung Limau 
karena disekitar keramba jaring apung terdapat pabrik. 
 
3.5. Logam berat 

Logam merkuri (Hg) merupakan salah satu trace 
element dengan sifat cair dengan densitas spesifik  dan 
konduktivitas listrik yang tinggi pada suhu kamar. Karena sifat-
sifat ini, merkuri banyak digunakan di industri dan laboratorium. 
Pengukuran Hg di analisis di Laboratorium PT. Pupuk Kaltim 
dengan pengambilan sampel 7 hari sekali. Hasil pengukuran 
menunjukkan nilai tertinggi pada 0,004 mg/l dan nilai terrendah 
pada 0,001 mg/l.  

 

 
Gambar 7. Hasil analisis regresi Hg. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu y = 6E-06x + 

0,000 dengan 𝑅  = 0,159 sehingga hg tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu. Faktor yang tidak mempengaruhi 
disebabkan oleh tingginya kadar Hg dari baku mutu. Menurut 
Budiono (2003) Proses akumulasi merkuri pada hewan air 
karena penyerapan merkuri  oleh organisme air lebih cepat 
daripada proses ekskresi. Diperkuat oleh penyataan konsentrasi 
Hg yang terukur dalam ikan tidak boleh melebihi 100 ppb BB 
yang setara dengan 500 ppb berat kering (BK) (Maret, 2000). 

Pb atau timbal merupakan salah satu logam berat yang 
berada di perairan. Adanya Pb disebabkan karena sisa 
pembakaran kendaraan bermotor dan cat. Pengukuran Pb di 
analisis di Laboratorium PT. Pupuk Kaltim dengan pengambilan 
sampel 7 hari sekali. Hasil pengukuran meununjukan nilai 
tertinggi dengan nilai 0,006 mg/L dan nilai terrendah pada nilai 
0,004 mg/L.  
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Gambar 8. Hasil analisis regresi Pb. 

 
Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu  y = 

-9E-06x + 0,007 dengan 𝑅  = 0,796 sehingga pb tidak 
mempengaruhi pertumbuhan lobster bambu. Faktor yang tidak 
mempengaruhi pertumbuhan lobster air disebabkan karena 
tingginya kadar Pb di perairan Tanjung Limau karena daerah 
sekitar perairan terdapat pabrik. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Warni (2017) Timbal (Pb) banyak digunakan dalam 
industri misalnya sebagai zat tambahan bahan bakar, pigmen 
timbal dalam cat yang merupakan penyebab utama 
peningkatan kadar Pb di lingkungan. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan  yang menyatakan timbal untuk kehidupan 
organisme laut maka logam berat dalam air laut tersebut lebih 
tinggi dari baku mutu air laut untuk kehidupan organisme 
(KepMen LH, 2004) sebesar <0,005 mg/L. 

Cu atau tembaga merupaka salah satu logam berat yang 
berada di perairan. Adanya Cu di perairan disebabkan oleh 
aktifitas manusia. Pengukuran Cu di analisis di Laboratorium PT. 
Pupuk Kaltim dengan pengambilan sampel 7 hari sekali. Hasil 
pengukuran menunjukan nilai tertinggi pada 0,07 mg/L dan nilai 
terrendah pada 0,04 mg/l.  

 

 
Gambar 9. Hasil analisis regresi Cu. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yaitu  y = -2E-05x + 

0,056 dengan 𝑅  = 0,972 sehingga cu tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu. Faktor yang tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu disebabkan oleh tingginya kadar 
Cu dalam perairan di Tanjung Limau karena letak dari keramba 
jaring apung berdekatan dengan pabrik. Menurut Suryati (2011) 
Tembaga yang masuk ke lingkungan perairan dapat dihasilkan 
oleh aktifitas alam dan  efek samping dari aktivitas  manusia. 
Hal ini di perkuat oleh pernyataan Permata (2018) yang 
menyatakan bahwa kandungan logam tembaga pada perairan 
laut 0,001–0,025 mg/L. 
 
3.6. Pertumbuhan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
Panulirus versicolor adalah sifat genetik dari spesies lobster itu 
sendiri sebagai faktor internal dan faktor lingkungan sebagai 
faktor eksternal yang menghuni lobster. Pengambilan sampel 
dilakukan selama 7 hari sekali dengan mengambil 5 sampel acak 
setiap keramba jaring apung. 
 

 
 

Gambar 10. Hasil pengukuran pertumbuhan. 
 

Dari pengukuran tersebut didapatkan nilai 
pertumbuhan mutlak untuk kja 1 (17,72) untuk kja 2 (35,56) 
untuk kja 3 (26,52). Pertumbuhan tergolong tidak optimum 
karena dipengaruhi oleh rendahnya kualitas air di perairan 
Tanjung Limau. Parameter fisika (warna, bau dan rasa, suhu da 
kecerahan) tidak mempengaruhi pertumbuhan lobster bambu, 
parameter kimia (pH, DO, nitrit, salinitas) tidak mempengaruhi 
pertumbuhan lobster bambu, parameter biologi (bakteri 
coliform) tidak mempengaruhi pertumbuhan lobster bambu, 
logam berat tidak mempengaruhi pertumbuhan lobster bambu 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Alfin (2016) yang menyatakan 
bahwa kualitas air yang baik membantu lobster bertahan hidup. 
Kualitas air yang sesuai untuk kehidupan  akuatik merupakan 
faktor penting karena mempengaruhi reproduksi, pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup organisme akuatik. Pb menyebabkan 
penurunan terhadap pertumbuhan berat lobster. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Yulaipi (2013) yang menyatakan bahwa laju 
pertumbuhan lobster semakin besar konsentrasi yang 
digunakan dan semakin lama paparan timbal, maka laju 
pertumbuhan (laju pertumbuhan spesifik dan laju pertumbuhan 
berat harian) menurun. 

 
3.7. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu 
parameter utama yang menunjukkan keberhasilan dalam 
pemeliharaan suatu organisme akuatik (Addini, 2018). Tingkat 
kelangsungan hidup didapat dengan membandingkan jumlah 
lobster yang hidup diawal penelitian sampai akhir penelitian. 
Nilai kelangsungan hidup lobster tergantung pada kualitas air 
dan pakan yang diberikan. Jika kualitas air dan pakan optimal, 
lobster dapat bertahan hidup dengan baik. Di sisi lain, kualitas 
air dan kondisi pakan yang buruk meningkatkan kematian 
lobster. Hasil peneltian tingkat kelangsung hidup disajikan 
dalam diagram batang sebagai berikut. 
 

 
 
Gambar 11. Hasil tingkat kelangsungan hidup 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat 
kelangsungan hidup lobster cenderung turun tiap minggunya. 
Hal ini disebabkan karena buruknya kualitas air yang berada di 
Tanjung Limau karena lokasi keramba jaring apung yang 
berdekatan dengan pabrik sehingga kematian lobster terjadi 
setiap minggunya. Peluang terjadinya kanibalisme pada lobster 
bambu juga merupakan salah satu faktor turunnya tingkat 
kelangsungan hidup. Menurut Hakim (2008), tingkat 
kelangsungan hidup lobster yang sering berganti kulit 
berkurang. Hal ini karena lobster molting cenderung melakukan 
kanibalisasi dengan udang merah lainnya. Karena itu, jika tidak 
ada tempat berlindung yang cocok, mereka harus mudah 
diserang dan makanan tersedia.  

 
3.8. Indeks pencemaran 

Pedoman Penetapan Kualitas Air adalah Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang 
Pedoman Penentuan Kualitas Air. Menentukan tingkat 
pencemaran dalam kaitannya dengan parameter kualitas air 
yang dapat diterima. Indikator ini berbeda konsepnya dengan 
indikator kualitas air. Setelah indeks pencemaran ditentukan 
untuk peruntukannya, indeks tersebut dapat dikembangkan 
untuk setiap bagian dari badan air atau bagian dari badan air 
untuk beberapa tujuan. 

 
Tabel 3 
Hasil pengukuran indeks pencemaran 

No Parameter Satuan Ci rata rata  Lix Ci/Lix IP 

1 suhu C 30 30 1   

2 kecerahan M 1 3 0,333333   

3 pH - 7,5 8 0,9375   

4 DO Mg𝑙  2,11 5 0,422   

5 Nitrit Mg𝑙  0,0083 0,008 1,0375 70,02 

6 salinitas Mg𝑙  30,2 30 1,006667   

7 coliform MPN/100ml 40 1000 0,04   

8 hg Mg𝑙  0,00225 0,0005 4,5   

9 pb Mg𝑙  0,004833 0,0005 9,666   

10 cu Mg𝑙  0,049167 0,0005 98,334   
Ci/lix maksimal = 98,334 
Ci/lix rata-rata = 11,7277 

 
Berdasarkan perhitungan indeks pencemaran (70,02) 

perairan di Tanjung Limau tergolong tercemar berat. Hg, Pb, Cu 
merupakan logam berat yang memiliki kadar diatas baku mutu 
sehingga menyebabkan tercemarnya perairan di Tanjung Limau. 
Penurunan kualitas air dapat terjadi karena letak Keramba 
Jaring Apung Tanjung Limau berada didekat pabrik, sehingga 
terdampak akivitas pabrik. Sesuai dengan pernyataan Jubaedah 
(2014) yang menyatakan bahwa kandungan oksigen air kurang 
dari 3 mg/L. Sedangkan angka normal agar ikan dapat hidup 
adalah 6 mg/L. Diperkuat oleh pernyataan Wahyuningsih (2021) 
bahwa terdapat aktivitas industri besar yang berada di sekitar 
lokasi perairan tentunya akan berkontribusi terhadap 
perubahan kualitas lingkungan perairan yang dapat 
mengganggu fungsi ekologi ekosistem di perairan dan 
terjadinya penurunan kualitas air laut baik secara fisik, kimia 
maupun biologi 
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kualitas air di keramba jaring apung Tanjung Limau, Bontang, 
Kalimantan Timur dari 19 September sampai 18 Oktober 2021 

menunjukkan kualitas air yang buruk untuk parameter warna, 
bau dan rasa, suhu, kecerahan, pH, DO, nitrit, salinitas, bakteri 
coliform, hg, pb, cu menunjukkan kondisi yang buruk. Buruknya 
kualitas air disebabkan oleh lokasi keramba jaring apung yang 
berdekatan dengan pabrik. Kualitas air sangat berdampak 
terhadap pertumbuhan lobster sehingga lobster tidak 
mendapatkan kualitas air yang optimum untuk 
pertumbuhannya.  

Logam berat di perairan tanjung limau sangat tinggi. Hal 
ini menyebabkan terganggunya pertumbuhan berat lobster. 
Kadar hg, pb, cu salah satu logam berat yang tidak dapat 
diterima tubuh lobster. Lokasi untuk budidaya lobster jaring 
apung harus di perhatikan agar menghindari terganggunya 
proses budidaya. 
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